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Hasil belajar IPA siswa tergolong rendah dikarenakan guru kurang
menggunakan model pembelajaran yang inovatif, penggunaan media
dalam proses pembelajaran juga kurang optimal, sedikitnya sumber
belajar yang digunakan guru dalam pembelajaran daring, dan guru
hanya memberikan tugas melalui WA. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA melalui
penerapan model pembelajaran discovery learning. Jenis penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian
adalah siswa kelas IV berjumlah 17 orang. Data dikumpulkan dengan
tes pilihan ganda yang berjumlah 20 butir soal dan lembar observasi
aktivitas siswa. Data hasil belajar dan observasi aktivitas siswa
dianalisis dengan metode analisis deskriptif kuantitatif yaitu dengan
mencari persentase observasi aktivitas siswa dan persentase
ketuntasan belajar siswa. Data diambil dari dua kegiatan yaitu siklus
I, siklus Il. Hasil penelitian ini menunjukkan terjadi peningkatan, pada
siklus | persentase aktivitas siswa 57% dan persentase ketuntasan
klasikal 65%. Pada siklus Il persentase aktivitas siswa 71% dan
persentase ketuntasan klasikal 82%. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning

dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV.

ABSTRACT

Students' science learning outcomes are classified as low because teachers do not use innovative
learning models, the use of media in the learning process is also less than optimal, at least the
learning resources used by teachers in online learning, and teachers only give assignments via WA.
This study aims to improve student learning outcomes in science subjects through the application of
discovery learning models. This type of research is classroom action research (CAR). The research
subjects were 17 students of class V. Data were collected by multiple-choice tests, which consisted of
20 questions and student activity observation sheets. Data on learning outcomes and observations of
student activities were analyzed by quantitative descriptive analysis method, namely by looking for the
percentage of student activity observations and the percentage of student learning completeness.
Data were taken from two activities, namely cycle |, cycle Il. The results of this study showed an
increase, in the first cycle the percentage of student activity was 57% and the percentage of classical
completeness was 65%. In the second cycle, the percentage of student activity is 71% and the
percentage of classical completeness is 82%. Based on the results of the study, it can be concluded
that the discovery learning model can improve science learning outcomes for fourth-grade students.

1. PENDAHULUAN

IPA merupakan cabang ilmu yang mempelajari gejala alam sekitar beserta dengan isinya melalui
pengamatan, observasi dan berbagi bentuk percobaan. lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu
yang mempelajari tentang peristiwa dan gejala-gejala yang terjadi di alam ini (Anjelina Putri et al., 2018;
Bahari et al., 2018; Hastuti et al.,, 2018; Miasari et al., 2020; Rahmawati, 2018). IPA adalah studi tentang
alam dalam upaya untuk memahami dan menciptakan pengetahuan baru yang memberikan kekuatan
prediksi dan aplikasi (Awe & Benge, 2017; Juniati & Widiana, 2017; Rismawati & Ganing, 2019). Sains atau
IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran,
serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan
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(Deliany et al.,, 2019; Purbosari, 2016). Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa IPA
merupakan cabang ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam dilingkungan sekitar melalui
observasi,pengamatan dan percobaan langsung dengan memanfaatkan media dilingkungan sekitar
sebagai sumber belajar.

Pentingnya pembelajaran IPA di SD untuk membekali siswa agar mampu berpikir berpikir kritis,
logis, kreatif dan mampu bekerjasama (Karina et al, 2017; Lawe, 2018). Tujuan pembelajaran IPA di
SD/MI adalah untuk menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains, teknologi dan
masyarakat, mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah
dan membuat keputusan, mengembangkan gejala alam, sehingga siswa dapat berfikir kritis dan objektif
(Ariani, 2020; Nur Jannah, 2020). Sehingga dapat diketahui tujuan pembelajaran IPA di SD sangat
komplek, tidak hanya mengharuskan menguasai konten IPA saja, namun juga diharapkan siswa mampu
memiliki sikap yang baik, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi serta mampu memecahkan berbagai
masalah-masalah sederhana di lingkungan sekitar. Untuk mencapai tujuan tersebut, pembelajaran IPA di
sekolah dasar hendaknya dilaksanakan dengan baik oleh guru dan bermakna bagi siswa. Pembelajaran
yang diperoleh diharapkan mampu dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh siswa itu sendiri.
Dalam proses mengajar IPA, hendaknya guru mengemas pembelajaran secara kreatif dan memanfaatkan
media-media konkret yang terdapat di lingkungkan siswa sebagai penyambung materi. Pembelajaran IPA
di sekolah dasar dapat dikatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran yang telah ditentukan mampu
tercapai berdasarkan hasil belajar siswa. Kenyataanya saat ini di beberapa sekolah hasil belajar IPA siswa
SD masih banyak yang belum mencapai standar ketuntasan yang telah di tentukan.

Rendahnya hasil belajar IPA siswa ini dibuktikan dari studi dokumen yang dilakukan di SD.
Didapatkan data berupa nilai penilaian akhir semester 1 tahun pelajaran 2020/2021 muatan pelajaran
IPA, sebagian besar siswa belum mampu mencapai KKM yang telah ditetapkan. Diketahui bahwa dari 17
orang siswa. Sebanyak 7 orang siswa atau 41% dari keseluruhan siswa yang mampu mencapai nilai KKM.
Sedangakan siswa yang belum mampu sebanyak 10 orang siswa atau 59% dari keseluruhan siswa belum
mampu mencapai KKM yang telah ditentukan sekolah. Dapat dikatakan bahwa hasil belajar IPA siswa
kelas IV semester I SD tahun pelajaran 2020/2021 tergolong rendah. Berdasarkan hasil pengamatan di SD
hasil belajar IPA siswa tergolong rendah dikarenakan guru kurang menggunakan model pembelajaran
yang inovatif, penggunaan media dalam proses pembelajaran juga kurang optimal, sedikitnya sumber
belajar yang digunakan guru dalam pembelajaran daring, dan guru hanya memberikan tugas melalui WA.

Masalah tersebut juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
pembelajaran didominasi oleh metode ceramah dan tanya jawab yang menyebabkan siswa kurang aktif
(Hutapea, 2019; Yuliana, 2019). Guru hanya menginformasikan konsep-konsep yang terdapat pada
buku pelajaran secara rinci. Proses pembelajaran di SD cenderung menggunakan pembelajaran
konvensional sehingga siswa cenderung pasif ketika proses pembelajaran berlangsung. Dalam kegiatan
pembelajaran guru kurang berinovasi dalam menerapkan model pembelajaan (Ardianto et al., 2019). Hal
ini membuat siswa kurang termotivasi dan cepat merasa bosan dalam menerima pembelajaran. Proses
pembelajaran seperti ini dapat mengakibatkan pembelajaran menjadi kurang bermakna dan siswa
menjadi kurang paham dengan muatan materi yang dipelajari. Pengajaran IPA di sekolah dasar
hendaknya membuka kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu siswa. Hal ini akan membantu mereka
mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas berdasarkan bukti serta
mengembangkan cara berpikirnya. Jadi, penyebab hasi belajar siswa rendah salah satunya yaitu
pembelajaran masih bersifat konvensional yang menyebabkan motivasi siswa dan aktivitas siswa dalam
belajar semakin menurun. Jika hal ini dibiarkan, maka hasil belajar IPA siswa tidak mengalami
peningkatan.

Berkenaan dengan permasalahan tersebut, maka diperlukan upaya untuk meningkatan hasil
belajar IPA siswa dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif. Salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru untuk memenuhi tuntutan kompetensi abad 21 pada
pembelajaran IPA adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang mampu membantu siswa
menemukan pengetahuannya sendiri seperti dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning.
Model pembelajaran discovery learning menekankan bahwa pembelajaran harus mampu mendorong
peserta didik untuk mempelajari apa yang telah dimiliki (Ismayani et al., 2018; Yuliana, 2019). Manfaat
penerapan model pembelajaran discovery learning yaitu peningkatan potensi intelektual siswa,
perpindahan dari pemberian reward ekstrinsik ke intrinsik, pembelajaran menyeluruh melalui proses
menemukan, alat untuk melatih memori (Fitrianingtyas & Radia, 2017; Patandung, 2017). Discovery
learning didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi bila materi pembelajaran tidak disajikan
dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi sendiri (Nugrahaeni et al, 2017;
Rahmayani, 2019). Model penemuan (discovery) merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang
melibatkan seluruh kemampuan siswa secara maksimal untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis,
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kritis, dan logis sehingga siswa dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai
wujud adanya perubahan tingkah laku (Putra et al, 2017). Dalam proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran discovery learning guru sebagai tenaga pendidik dituntut untuk
menciptakan suasana belajar siswa agar lebih aktif. Proses aplikasi model discovery learning, pengajar
berperan sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif,
sebagaimana harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan
(Kusumaningrum & Hardjono, 2018; Naibaho & Hoesein, 2021). Jadi, dengan menerapkan model
pembelajaran discovery learning pembelajaran akan lebih berpusat pada siswa. Berdasarkan
permasalahan di atas, maka tujuan dan fokus penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA
siswa kelas IV semester Il SD tahun pelajaran 2020/2021.

2. METODE

Penelitian ini berjenis penelitian tindakan kelas. PTK merupakan salah satu teknik agar
pembelajaran yang dikelola guru selalu mengalami peningkatan melalui perbaikan secara terus-menerus.
Penelitian tindakan (action research) merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru atau bersama-
sama dengan orang lain (kolaborasi) yang bertujuan untuk memperbaiki suatu proses pembelajaran di
kelasnya (Lusidawaty et al.,, 2020; Susilowati, 2018). Oleh sebab itu, melaksanakan penelitian tindakan
kelas, erat kaitannya dengan pelaksanaan tugas profesional yang harus dikuasi kuasai oleh setiap guru.
Penelitian ini dilaksanakan di SD dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas IV semester II jumlah siswa
sebanyak 17 orang yang terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 5 orang siswa perempuan. Sedangkan
objek penelitiannya adalah hasil belajar IPA siswa kelas IV SD. Penulisan prosedur penelitian tidak bisa
dilepaskan dari rancangan yang telah dibuat. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus, tiap siklus
terdiri atas empat kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Rancangan
penelitiannya seperti pada gambar 1.

Refleksi Awal

SiklusI Perencanaan Pelaksanaan SiklusI
tindakan Siklus I

Refleksi Siklus I Pengamatan/

pengumpulan data

Siklus 11 w
,\:: > Perencanaan - -
. Ciklus I1 Pelaksanaan SiklusII

Pengamatan/
pengumpulan data

Refleksi Siklus II

Apabila permasalahan Dilanjutican ke siklus
belum terselesaikan berikutnya

Gambar 1. Spiral Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (Nurdin, 2016)

Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan metode pengumpulan data yang disesuaikan
dengan kebutuhan bentuk data yang dinginkan, data yang diperoleh haruslah valid dan reliabel. Adapun
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan observasi aktivitas siswa.
Tes yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes objektif pilihan ganda
sebanyak 20 butir soal persiklus. Untuk menentukan secara jelas ruang lingkup penelitian dan sebagai
petunjuk dalam menulis butir instrumen, harus ditentukan kisi-kisi dari instrumen yang akan disusun.
Kisi-kisi instrumen disusun berdasarkan objek pelaksanaan tindakan yang dilakukan di kelas. Adapun
kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen

Kompetensi Indikator No Soal Siklus
Dasar
3.3.1 Menemukan berbagai macam gaya 1,2
3.3.2 Menentukan kegiatan dengan 3456,7.816,1819
3.3 menggunakan gaya otot SIKLUS |
Mengidentifikasi 3.3.3 Menentukan kegiatan-kegiatan
macam-macam dengan memanfaatkan gaya 9,10,11,12,13,14,15,17,20
gaya, antara lain: listrik
gaya otot, gaya 3.3.4 Menganalisis perubahan energi 1,2,3,4,5,6
listrik, gaya listrik ke energi lainnya
magnet, gaya 3.3.5 Menentukan sifat-sifat gaya magnet 7,8,9,14
gravitasi, dan 3.3.6 Menemukan sifat-sifat gaya 10,11,12,13,15 SIKLUS II
gaya gesekan gravitasi
3.3.7 Menentukan hubungan tekstur 16,17,18,1920

permukaan benda terhadap

Lembar obsevasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas. Lembar
observasi berisi indikator yang harus dilaksanakan siswa, dengan tujuan hasil belajar yang diharapkan
dapat tercapai secara optimal. Lembar observasi untuk siswa terdiri dari 5 indikator dan setiap indikator
terdiri dari 3 deskriptor. Adapun masing-masing indikator yaitu antusiasme siswa dalam mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning, keaktifan siswa dalam penerapan model
discovery learning bagi teman-temannya, aktivitas siswa dalam kerja kelompok, interaksi siswa dengan
guru, partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar. Adapun langkah-langkah untuk menganalisis
data hasil belajar menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan mencari rata-rata nilai siswa dan
ketuntasan belajar siswa. Hasil analisis tingkat hasil belajar siswa yang diperoleh berdasarkan rata- rata
nilai siswa dan ketuntasan belajarnya, selanjutnya dikonversi ke dalam Penilaian Acuan Patokan (PAP)
skala lima dengan berpedoman pada kriteria pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Acuan Patokan (PAP) Skala Lima Tentang Hasil Belajar Siswa

Tingkat penguasaan Kategori
85% -100% Sangat Tinggi
70% - 84% Tinggi
55% - 69% Cukup
40% - 54% Rendah
0-39% Sangat Rendah

Keberhasilan suatu penelitian dapat dilihat dari kemajuan hasil belajar yang dicapai oleh siswa
sesuai dengan KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu memperoleh nilai secara individu minimal 70.
Adapun indikator keberhasilan yang diinginkan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu rata-rata hasil
belajar siswa secara klasikal mencapai 70 dengan kategori tinggi dan ketuntasan belajar klasikal yang
dicapai sebesar 80% dengan kategori tinggi. Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data aktivitas
siswa yaitu melalui penilaian aktivitas siswa yang diperoleh dari hasil observasi langsung. Penilaian ini
dilakukan ketika sedang belajar, di observasi secara langsung oleh observer. Adapun teknik penilaian
untuk aktivitas belajar siswa terdiri dari 5 indikator, setiap indikator terdiri dari 3 deskriptor dan
mempunyai skala 1 sampai 4. Penskoran dilakukan dengan cara : Skor 1 diberikan jika x < 25% siswa
melakukan deskriptor yang dimaksud. (1-8 orang), skor 2 diberikan jika 26% < x < 50% siswa melakukan
deskriptor yang dimaksud. (9-15 orang), skor 3 diberikan jika 51% < x < 74% siswa melakukan deskriptor
yang dimaksud. (16-22 orang), dan skor 4 diberikan jika x = 75% siswa melakukan deskriptor yang
dimaksud. (23-30 orang). Data aktivitas belajar siswa dianalisis dengan cara menghitung persentase skor
rata-rata aktivitas siswa (NR) Setelah mendapat persentase skor rata-rata aktivitas siswa, maka hasilnya
dikonversikan ke dalam pedoman konversi pada Tabel 3.

Keberhasilan suatu penelitian dapat dilihat dari kemajuan hasil belajar yang dicapai oleh siswa
sesuai dengan KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu memperoleh nilai secara individu minimal 70.
Adapun indikator keberhasilan yang diinginkan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu: (1) Hasil belajar
siswa dikatakan meningkat apabila tercapai ketuntasan belajar klasikal yaitu minimal 80% dari seluruh
siswa mendapat nilai lebih dari atau sama dengan 70 sesuai dengan KKM yang telah ditentukan. (2)
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Penelitian ini dikatakan berhasil apabila persentase skor rata-rata aktivitas belajar siswa mencapai
kategori aktif.

Tabel 3. Persentase Aktivitas Belajar Siswa

No Nilai/Persentase Kriteria
1 85%-100 % Sangat Aktif
2 70%-84% Aktif
3 55%-69% Cukup Aktif
4 40%-54% Kurang Aktif
5 0%-39% Sangat Kurang

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, data hasil belajar siswa diperoleh dari evaluasi yang dilakukan pada setiap
akhir siklus. Sedangkan data aktivitas siswa dalam proses pembelajaran di kelas diperoleh dari hasil
lembar observasi aktivitas siswa. Kegiatan siklus I dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan
pertama membahas tentang macam-macam gaya. Pertemuan kedua membahas tentang pemanfaatan gya
otot dalam kehidupan sehari-hari. Pertemuan ketiga membahas tentang listrik statis dan listrik dinamis.
Pelaksanaan evaluasi dilakukan dengan cara mengirimkan link google from ke WA group. Adapun hasil
aktivitas siswa setelah diadakannya pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah disusun dengan menerapkan model discovery learning yaitu persentase aktivitas
siswa pada siklus I berkategori cukup aktif dengan persentase aktivitas 57%. Hal ini menunjukkan
indikator ketercapaian penelitian tentang aktivitas siswa belum tercapai. Pada pertemuan 1 siklus I
persentase aktivitas siswa adalah 55% dengan kategori cukup aktif. Pada pembelajarannya siswa terlihat
kurang aktif pada indikator keaktifan siswa dalam penerapan model discovery learning bagi teman-
temannya dan Partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil belajar. Selain indikator tersebut aktivitas
belajar siswa sudah terlihat cukup baik. Hasil observasi pada pertemuan 1 dijadikan sebagai bahan untuk
perbaikan pada pertemuan selanjutnya. Pada pertemuan 2 siklus I persentase aktivitas siswa masih
berada pada kategori yang sama yaitu cukup aktif dengan persentase aktivitas 57%. Dibandingkan dengan
pertemuan pertama, pada pertemuan kedua aktivitas siswa terlihat sudah mengalami peningkatan.
Dibuktikan beberapa siswa sudah mulai berani mengacungkan tangan untuk menyampaikan pendapatnya
namun dalam kegiatan menyimpulkan materi ajar siswa terlihat canggung dan kurang aktif. Hasil
observasi pada pertemuan keduadijadikan sebagai bahan untuk perbaikan pada pertemuan ketiga. Pada
pertemuan 3 aktivitas siswa berada pada kategori cukup aktif dengan persentase aktivitas 60%.
Dibandingkan dengan pertemuan pertama dan kedua aktivitas siswa pada pertemuan ketiga sudah
mengalami peningkatan yang lebih baik dan siswa kian berani menyampaikan pendapatnya. Namun
dibeberapa indikator aktivitas siswa masih belum terlihat dengan baik sehingga persentase aktivitas
siswa masih dikategori cukup aktif. Adapun kegiatan evaluasi yang dilakukan pada pertemuan akhir siklus
. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa setelah diterapkannya tindakan model
discovery learning oleh peneliti.

Selain menganalisis aktivitas siswa, adapun hasil persentase ketuntasan klasikal yang dianalisis.
Dari 17 orang siswa kelas IV semua siswa ikut serta dalam kegiatan pembelajaran evaluasi siklus 1. Dari
keseluruhan siswa yang mengikuti tes evaluasi hasil belajar, diperoleh bahwa nilai tertinggi siswa adalah
90 dan nilai terendah 50, jumlah siswa yang tuntas sebanyak 11 orang siswa dan yang tidak tuntas 6
orang siswa dengan rata-rata nilai 70 dan persentase ketuntasan kalasikal 65%. Sesuai dengan indikator
keberhasilan penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu persentase ketuntasan klasikal minimal
80%. Sedangkan persentase klasikal pada siklus I baru mencapi 65% dengan kategori sedang. Sehingga
dapat disimpulkan penelitian pada siklus I dikatakan belum berhasil. Merujuk dari hasil tersebut, maka
penelitian dilanjutkan pada pelaksanaan siklus II untuk membuktikan apakah memang benar penerapan
model discovery learning yang membuat aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV meningkat. Kegiatan
siklus II dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama membahas tentang perubahan energi
listrik ke energi lainnya. Pertemuan kedua membahas tentang sifat gaya magnet dan gaya gravitasi.
Pertemuan ketiga membahas tentang pengaruh tekstur permukaan benda terhadap gaya gesek. Kegiatan
yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan
rencana pembelajaran yang telah disusun dengan menerapkan model discovery learning. Dilakukannya
kegiatan observasi untuk mengetahui apa saja kekurangan-kekurangan yang ada dalam kegiatan
pembelajaran yang menjadi bahan refleksi bagi peneliti untuk diperbaiki pada penerapan model discovery
learning. Aktivitas siswa diobservasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
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Adapun hasil aktivitas siswa setelah diadakannya pelaksanaan kegiatan belajar mengajar sesuai
dengan rencana pembelajaran yang telah disusun dengan menerapkan model discovery learning yaitu
persentase aktivitas siswa pada siklus II berkategori aktif dengan persentase aktivitas 71%. Hal ini
menunjukan indikator Ketercapaian penelitiatan aktivitas sudah tercapai. Setelah melakukan refleksi
terhadap pembelajaran di siklus I. Kegiatan pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan yang
cukup baik. Dilihat dari pembelajaran pertama siklus II sudah dapat berjalan dengan baik dan antusias
siswa dalam mengikuti pembelajaran sudah semakin meningkat. Hal ini dibuktikan 20 menit sebelum
pembelajaran berlangsung siswa sudah mulai join serta dalam pembelajarannya siswa sudah mulai aktif
dalam menyampaikan pendapat menjawab pertanyaan dan bertanya kepada guru terkait materi yang
belum dimengerti. Selain itu siswa kian aktif dalam menyampaikan pendapatnya. Hal ini menunjukkan
indikator ketercapaian penelitian tentang aktivitas siswa sudah tercapai. Pada pertemuan 1 siklus II
persentase aktivitas siswa adalah 67% dengan kategori cukup aktif. Dilihat dari pembelajaran pertama
siklus II sudah dapat berjalan dengan baik dan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran sudah
semakin meningkat. hal ini dibuktikan 20 menit sebelum pembelajaran berlangsung siswa sudah mulai
join serta dalam pembelajarannya siswa sudah mulai aktif dalam menyampaikan pendapat menjawab
pertanyaan dan bertanya kepada guru terkait materi yang belum dimengerti. Hasil observasi pada
pertemuan 1 dijadikan sebagai bahan untuk perbaikan pada pertemuan selanjutnya. Pada pertemuan 2
siklus II persentase aktivitas siswa masih berada pada kategori aktif dengan persentase aktivitas 72%.
Pada pertemuan 2 terlihat siswa berebutan untuk menyampaikan pendapat dan bertanya kepada guru.
Hasil observasi pada pertemuan 2 dijadikan sebagai bahan untuk perbaikan pada pertemuan selanjutnya.
Pada pertemuan 3 siklus II aktivitas siswa berada pada kategori aktif dengan persentase aktivitas 75%.
terlihat antusias siswa kian meningkat siswa kian berebutan untuk menyampaikan pendapat dan
bertanya kepada guru. Semua hasil observasi pada siklus II menjadi bahan refleksi untuk kegiatan
pembelajaran di kelas. Adapun kegiatan evaluasi yang dilakukan pada pertemuan akhir siklus II. Evaluasi
dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa setelah diterapkannya tindakan model discovery learning
oleh peneliti.

Selain menganalisis aktivitas siswa, adapun hasil persentase ketuntasan klasikal yang dianalisis.
Berdasarkan persentase ketuntasan belajar pada siklus II sebesar 82%, maka penelitian ini dinyatakan
berhasil karena melihat kriteria persentase ketuntasan belajar yang ditetapkan sebesar 80%. Jika
dikategorikan berdasarkan Pedoman Konversi PAP Skala Lima maka hasil belajar IPA siswa pada siklus II
termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil pengamatan selama melaksanakan tindakan untuk 3
kali pertemuan per siklus, bahwa hampir sebagian siswa sudah mampu memahami dan mengikuti
pembelajaran secara daring melalui Google Meet dan Whatsapp dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning. Hal ini dapat didukung oleh hasil observasi atau pengamatan dari
keaktifan dan sikap siswa ketika mengikuti pembelajara dan persentase aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran juga meningkat dari siklus I ke siklus II yaitu 57 % menjadi 71 %. Sehingga PTK dinyatakan
telah berhasil pada siklus II. Adapun hasil analisis persentase aktivitas siswa dan persentase ketuntasan
klasikal siswa siklus I dan II dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Persentase Aktivitas Siswa dan Persentase Rata-rata Siswa Siklus I dan II

No Aspek yang di nilai Siklus 1 Siklus 11
1 Jumlah siswa kelas V 17 Orang 17 Orang
2 Jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran 17 Orang 17 Orang
3 Jumlah siswa yang mengikuti tes 17 17

4 Nilai tertinggi 90 95

5 Nilai terendah 50 65

6 Rata-rata 70 80

7 Jumlah siswa tuntas 11 14

8 Jumlah siswa tidak tuntas 6 3

9 Persentase rata-rata aktivitas siswa 57% 71%
10 Persentase ketuntasan klasikal 65% 82%

Berdasarkan Tabel 4, peningkatan persentase rata-rata aktivitas siswa dari siklus I menuju siklus
II yaitu sebesar 14% dan ketuntasan klasikal sebanyak 17%. Peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas V
tersebut menunjukkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning, siswa dapat
memecahkan permasalahan sesuai dengan materi pembelajaran, keaktifan siswa juga terlihat meningkat
dengan adanya pemberian video pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan materi serta
karakteristik siswa. Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki siswa, dapat melatih pola pikir
untuk lebih kreatif dan inovatif dalam memecahkan permasalahan yang diberikan.
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Model pembelajaran discovery learning dapat meningatakn hasil belajar siswa khususnya muatan
pelajaran IPA kelas IV SD karena disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut. Pertama
pembelajaran discovery learning mampu membuat siswa membangun sendiri pengetahuannya. Dalam
pembelajaran memungkinkan siswa belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip, juga belajar memecahkan masalah secara mandiri melalui penyelidikan.
Kegiatan penyelidikan berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya
hipotesis, dengan memberi kesempatan siswa mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca
literatur, mengamati objek, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya (Ermawati, 2021). Siswa belajar
secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi, dengan
demikian secara tidak disengaja siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki.
Guru selaku fasilitator atau tutor tidak menyajikan konsep-konsep dalam pembelajaran, namun konsep-
konsep akan dicari siswa sendiri melalui permasalahan yang diberikan serta membantu siswa
memperoleh pengetahuan yang dicarinya dengan cara mengorganisasi masalah, mengumpulkan data,
mengkomunikasikan, memecahkan masalah dan menyusun kembali kata-kata sehingga membentuk
konsep baru. Guru dituntut untuk dapat memposisikan dirinya sebagai orang tua ke dua yaitu guru harus
menarik simpati dan menjadi teladan para siswanya (Basri et al, 2018). Guru juga berperan sebagai
transmator sebagaimana yang diungkapkan informan. Dapat disimpulkan bahwa peran guru sangat
penting dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan dan meningkatkan
tanggung jawab belajar siswa dalam pembelajaran.

Kedua yaitu pembelajaran discovery learning memberikan peluang bagi aktivitas kelas yang
berpusat pada siswa (student centered) dan memungkinkan siswa belajar memanfaatkan berbagai sumber
belajar yang tidak hanya menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar. Pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered leaning), peserta didik diharapkan sebagai peserta aktif dan
mandiri dalam proses belajarnya, yang bertanggung jawab dan berinitiatif untuk mengenali kebutuhan
belajarnya, menemukan sumber-sumber informasi untuk dapat menjawab kebutuhannya, membangun
serta mempresentasikan pengetahuannya berdasarkan kebutuhan serta sumber-sumber yang
ditemukannya (Asmara et al,, 2019; Kasmini & Munthe, 2021; Kurniawati et al., 2019). Keuntungan yang
diperoleh siswa dari model pembelajaran ini ialah dapat memacu keingintahuan dan belajar mandiri
dalam pemecahan masalah. Keunggulan model pembelajaran discovery learning yaitu meningkatkan hasil
belajar siswa, meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran, dan meningkatkan hasil belajar siswa
(Maharani & Hardini, 2017; Marsila et al., 2019).

Ketiga lebih lanjut yaitu kegiatan pembelajaran melibatkan seluruh kemampuan siswa secara
maksimal untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga siswa dapat
menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan tingkah laku.
Model pembelajaran discovery learning mengarahkan peserta didik untuk memahami konsep, arti, dan
hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. Penggunaan discovery
learning, ingin mengubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif, pembelajaran yang teacher
oriented ke student oriented, dan mengubah modus ekspository siswa hanya menerima informasi dari
guru ke modus discovery siswa menemukan informasi sendiri (Amna & Muhammadi, 2020). Dapat
dimaknai bahwa discovery learning dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam meningkatkan
tanggung jawab belajar siswa dan melibatkan siswa secara aktif, kreatif dalam mengikuti pembelajaran di
dalam kelas. Penemuan ini juga didukung dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar dengan menerapak model pembelajaran discovery learning
terhadap hasil belajar IPA kelas V SD (Artawan et al,, 2019) dan terdapat pengaruh model pembelajaran
discovery learning berbantuan media mind mapping terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V (Variani &
Gede Agung, 2020). Penelitian ini berimplikasi pada penerapan model pembelajaran discovery learning
yaitu, secara mandiri siswa berperan aktif dalam menambah penegetahuannya melalaui percobaan dan
identifikasi langsung sehingga pemahaman yang didapat akan diingat lebih lama. Implikasi tersebut tentu
masih memiliki beberapa kekurangan mengingat masih adanya keterbatasan pada penelitian ini.
Keterbatasan yang ada pada penelitian ini yaitu, pembelajaran daring masih menyisakan adanya
keterbatasan untuk mengungkap keterampilan memecahkan masalah yang akan berimplikasi pada hasil
belajar siswa. Berdasarkan hal tersebut, adapun rekomendasi pada penelitian berikutnya yaitu
pembelajaran dapat dikembangkan melalui platform daring yang lebih beragam.

4. SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa
karena disebabkan oleh beberapa faktor yaitu pembelajaran penemuan discovery learning sesuai dengan
pandangan Kkonstruktivisme yang melihat bahwa siswa membangun sendiri pengetahuannya,

P. Pt. Sudirama/ Pembelajaran Discovery Learning Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV Sekolah Dasar



Journal for Lesson and Learning Studies Vol. 4, No. 2, Tahun 2021, pp. 165-173 172

memberikan peluang bagi aktifitas kelas yang berpusat pada siswa (student centered) dan memungkinkan
siswa belajar memanfaatkan berbagai sumber belajar yang tidak hanya menjadikan guru sebagai satu-
satunya sumber belajar, dan kegiatan pembelajaran melibatkan seluruh kemampuan siswa secara
maksimal untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga siswa dapat
menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan tingkah laku.
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